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KEPUTUSAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A
NOVOR 19 TAHUN 2007
TENTANG
PANI TI A NASI ONAL PENGANGKATAN DAN PEMANFAATAN
BENDA BERHARGA ASAL MUATAN KAPAL YANG TENGGELAM

DENGAN RAHVAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

nbang :
bahwa kekayaan | aut termasuk Benda Berharga Asal Miatan Kapal
yang Tenggel am nerupakan sunber daya sejarah, budaya, il nu
penget ahuan, dan ekonom yang penanfaatannya perlu dikel ol a
untuk peningkatan kesejahteraan rakyat dan penbangunan
nasi onal ;
bahwa Panitia Nasional Pengangkatan dan Penanfaatan Benda
Berharga Asal Miatan Kapal yang Tenggelam yang dibentuk
dengan Keputusan Presiden Nonor 107 Tahun 2000 dipandang
sudah tidak sesuai |agi dengan perkenbangan, baik dari segqi
tugas, fungsi, maupun susunan or gani sasi nya.
bahwa berdasarkan pertinbangan sebagai mana di naksud dal am
huruf a dan huruf b, nmemandang perl u nenyenpur nakan Keput usan
Presiden Nonmor 107 Tahun 2000 tentang Panitia Nasional
Pengangkat an dan Pemanf aat an Benda Ber harga Asal Miat an Kapal
yang Tenggel am

Mengi ngat

1.

Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik
| ndonesi a Tahun 1945;

Undang- Undang Nonor 17 Tahun 1985 tentang Pengesahan United
Nati ons Convention on The Law of The Sea 1982 (Konvensi
Perseri katan Bangsa-Bangsa tentang Hukum Laut Tahun 1982)
(Lenmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1985 Nonor 76,
Tanbahan Lenbaran Negara Republ ik | ndonesia Nonor 3319);
Undang- Undang Nonmor 5 Tahun 1992 tentang Benda Cagar Budaya
(Lenmbaran Negara Republik |Indonesia Tahun 1992 Nonor 27,
Tanbahan Lenbaran Negara Republi k | ndonesi a Nonor 3470);
Undang- Undang Nonor 21 Tahun 1992 tentang Pel ayaran (Lenbaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Nonor 98, Tanbahan
Lenbaran Negara Republik | ndonesia Nonmor 3493);

Undang- Undang Nonor 6 Tahun 1996 tentang Perairan I|ndonesia
(Lenmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1996 Nonmor 73,
Tanbahan Lenbaran Negara Republi k | ndonesia Nonor 3647);
Undang- Undang Nonor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara (Lenbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nonor
5, Tanmbahan Lenbaran Negara Republik Indonesia Nonor 4355);
Undang- Undang Nonor 32 Tahun 2004 tentang Penerintahan Daer ah
(Lenmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nonmor 125,
Tanbahan Lenbaran Negara Republik |Indonesia Nonmor 4437)
sebagai mana tel ah di ubah dengan Undang- Undang Nonor 8 Tahun
2005 (Lenbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nonor
108, Tanbahan Lenbaran Negara Republi k | ndonesi a Nonor 4548);
Peraturan Penerintah Nonor 10 Tahun 1993 tentang Pel aksanaan



Undang- undang Nonmor 5 Tahun 1992 tentang Benda Cagar Budaya
(Lenmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1993 Nonor 14,
Tanbahan Lenbaran Negara Republi k | ndonesia Nonor 3516);

9. Peraturan Penerintah Nonor 6 Tahun 2006 tentang Pengel ol aan
Barang MIlik Negara/ Daerah (Lenbaran Negara Republik
| ndonesia Tahun 2006 Nonmor 20, Tanbahan Lenbaran Negara
Republ i k I ndonesi a Nonor 4609).

MEMUTUSKAN :

Menet apkan :
KEPUTUSAN PRESI DEN TENTANG PANI TIA NASI ONAL PENGANGKATAN DAN
PEMANFAATAN BENDA BERHARGA ASAL MUATAN KAPAL YANG TENGGELAM

Pasal 1

Dal am Keput usan Presi den ini yang di naksud dengan :

1. Benda Berharga Asal Miatan Kapal yang Tenggelam yang
sel anj ut nya di sebut BMKT, adal ah benda berharga yang nmem | i ki
nilai sejarah, budaya, ilm pengetahuan, dan ekonom yang
tenggelam di wlayah perairan Indonesia, zona ekonom
eksklusif 1ndonesia dan |andas kontinen Indonesia, pal i ng
si ngkat berurmur 50 (Iima pul uh) tahun.

2. Pengel ol aan BMKT adal ah kegi atan survei, pengangkatan, dan
pemanf aat an BMKT.

3. Sur vei adal ah kegi at an nmencar i dan mengi dent i f i kasi
keber adaan dan potensi BMKT.

4. Pengangkatan adal ah kegi atan nmengangkat dari bawah air,
mem ndahkan, nenyinpan, inventarisasi, dan konservasi BMT
dari | okasi asal penenmuan ke tenpat penyinpanannya.

5. Pemanf aat an adal ah kegi atan yang neliputi penjual an kepada

pi hak ketiga dan pemanfaatan |ain untuk Penerintah.
Pasal 2

BMWKT nerupakan mlik Negara Kesatuan Republik Indonesia dan
di kel ol a ol eh Peneri nt ah.

Pasal 3
(1) Dengan Keputusan Presiden ini dibentuk Panitia Nasiona
Pengangkat an dan Pemanf aat an Benda Ber harga Asal Miat an Kapal
yang Tenggel am yang sel anj ut nya di sebut PANNAS BMKT.
(2) PANNAS BMKT berkedudukan di bawah dan bertanggung |awab
| angsung kepada Presi den.
Pasal 4

(1) PANNAS BWKT nenpunyai tugas :

a. mengkoor di nasi kan kegi atan departenen dan instansi lain
yang berkai tan dengan kegi at an pengel ol aan BMKT;
b. menyi apkan per at ur an per undang- undangan dan

penyenpur naan kel enbagaan di bi dang pengel ol aan BMKT,;
C. menber i kan r ekonendasi nmengenai i zin survei ,



(2)

(3)

pengangkat an, dan penanfaatan BMKT kepada Pejabat yang

ber wenang sesuai dengan ket ent uan per at ur an
per undang- undangan;

d. menyel enggar akan koor di nasi kegi at an penmant auan,
pengawasan, dan pengendalian atas proses survei,
pengangkat an dan peranfaat an BMKT;

e. menyanpai kan | aporan tertulis pelaksanaan tugas paling

sedikit 1 (satu) tahun sekali kepada Presiden.
PANNAS BMKT nenanfaat kan BMKT yang tidak dinyatakan sebaga
kol eksi negara, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.

Dal am nel aksanakan tugasnya, PANNAS BMKT dapat mnengundang
dan/atau nmem nta pendapat dari instansi penerintah dan/atau
pi hak | ai n.

Pasal 5

Dal am mel aksanakan tugas sebagai mana di naksud dalam Pasal 4,
PANNAS BMKT nenyel enggar akan fungsi

a.
b.

C.

1.
2.
3.

penbi naan dan pengarahan terHadap pel aksanaan pengel ol aan
BWKT;

penyusunan ketentuan dan persyaratan pel aksanaan survei,
pengangkat an dan pemanfaat an BMKT; dan

pemant auan, pengawasan, dan pengendal i an pel aksanaan survei
pengangkat an dan peranf aat an BMKT.

Pasal 6
Susunan PANNAS BMWKT adal ah sebagai beri kut :

Ket ua : Menteri Kel autan dan Peri kanan;

Waki | Ketua ; Ment eri Kebudayaan dan Pariw sat a;

Sekretaris | : Di rektur Jenderal Kel autan,

mer angkap Anggot a Pesi sir, dan Pul au-Pul au Keci l,

Depart enen Kel autan dan Peri kanan

Sekretaris 11 ; D rektur Jenderal Sejarah dan

mer angkap Anggot a Pur bakal a, Departenen  Kebudayaan

dan Pariw sat a;

Anggot a ; a. Der ekt ur Jender al Strateg
Per t ahanan, Depart enen
pert ahanan;

b. Di rektur Jenderal Penerintahan
Urum Departenmen Dal am Negeri

C. Di r ekt ur Jender al I ndustri
Al at Transport asi dan
Tel emat i ka, Depart enen
Peri ndustri an;

d. Di r ekt ur Jender al Kekayaan
Negar a, Departenen Keuangan

e. Di r ekt ur Jender al Bea dan
Cukai, Departenen Keuangan;

f. D rektur Jenderal Perdagangan
Luar Negeri , Depart enen

Per dagangan;
g. Direktur Jenderal Hukum dan



Perjanji an I nt er nasi onal ,
Depart enen Luar Negeri

h. Di rektur Jenderal Adm nistras
Hukum Umum Departenen Hukum
dan Hak Asasi Manusi a;

i D rektur Jenderal Perhubungan
Laut, Departenen Perhubungan;

J . Di r ekt ur Jender al Penbi naan
dan Penenpatan Tenaga Kerja
Dal am Negeri , Depart enen
Tenaga Kerja dan Transm grasi;

K. Direktur Jenderal Pengawasan
dan Pengendalian Sunber Daya
Kel aut an dan Peri kanan,
Depart enen Kel aut an dan
Peri kanan;

l. Asisten (Operasi Kepala Staf
TNl Angkat an Laut;

m Deput i Sekretaris Kabi net
Bi dang Hukum Sekretari at
Kabi net ;

n. Deput i Kepal a Kepol i si an
Negar a Republ i k | ndonesi a

Bi dang Oper asi ;

0. Jaksa Agung Muda Bi dang
Perdata dan Tata Usaha Negara,
Kej aksaan Agung.

Pasal 7

Penbi ayaan yang di perl ukan untuk pel aksanaan kegi atan PANNAS BMKT
di bebankan kepada Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
Departenen Kelautan dan Perikanan sesuai dengan ket ent uan
per at uran per undang- undangan.

Pasal 8

(1) Untuk kelancaran pelaksanaan tugas, Ketua PANNAS BMKT
menbent uk Sekretariat dan Tim Teknis.

(2) Susunan keanggot aan, rincian tugas, dan tata Kkerja
Sekretariat dan Tim Teknis ditetapkan ol eh Ketua PANNAS BMKT.

Pasal 9

Ket ua PANNAS BMKT nenet apkan peraturan pel aksanaan dari Keputusan
Presiden ini.

Pasal 10

Pada saat Keputusan Presiden ini nulai berlaku senua peraturan
pel aksanaan dari Keputusan Presiden Nonor 107 Tahun 2000
di nyatakan tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan
ket ent uan dal am Keput usan Presiden ini.



Pasal 11
Pada saat Keputusan Presiden ini mnulai berlaku, Keputusan Presiden
Nonor 107 Tahun 2000 tentang Panitia Nasional Pengangkatan dan
Pemanf aatan Benda Berharga Asal Miatan Kapal yang Tenggel am
di cabut dan di nyat akan ti dak berl aku.
Pasal 12
Keput usan Presiden ini mnulai berlaku pada tanggal ditetapkan.
D tetapkan di Jakarta
pada tanggal 19 Septenber 2007
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A
ttd.

Dr. H SUSI LO BAMBANG YUDHOYONO



